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Abstrak- Perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi di era digital telah membawa perubahan besar
dalam berbagai sektor, termasuk ekonomi dan perdagangan. Salah satu dampak utamanya adalah munculnya
e-commerce, yang telah mengubah cara berbisnis dan bertransaksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas pelatihan e-commerce bagi komunitas pengrajin di Indonesia, dengan fokus pada perubahan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap mereka terhadap pemanfaatan teknologi digital dalam bisnis kerajinan
tangan.Menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini menghasilkan beberapa temuan
penting. Pertama, pelatihan e-commerce terbukti mampu meningkatkan pemahaman pengrajin mengenai
konsep dan praktik penggunaan platform digital, mulai dari pembuatan akun hingga strategi pemasaran online.
Kedua, keterampilan teknis pengrajin meningkat secara signifikan, ditandai dengan kemampuan mereka
mengelola toko online secara mandiri dan memaksimalkan fitur e-commerce. Ketiga, pelatihan ini juga
berdampak positif pada kepercayaan diri pengrajin, yang sebelumnya ragu menggunakan teknologi, namun kini
lebih siap memasarkan produk secara digital.

Kata Kunci: E-Commerce, Pelatihan Digital, Pengrajin, Teknologi Informasi, Pemasaran Online

Abstract- The development of information and telecommunication technology in the digital era has brought
significant changes in various sectors, including the economy and trade. One of the main impacts is the
emergence of e-commerce, which has transformed the way of doing business and transacting. This research
aims to evaluate the effectiveness of e-commerce training for artisan communities in Indonesia, focusing on
changes in their knowledge, skills, and attitudes towards the use of digital technology in handicraft businesses.
Using qualitative and quantitative approaches, this research produces several important findings. First, e-
commerce training has been proven to enhance artisans' understanding of the concepts and practices of using
digital platforms, from creating accounts to online marketing strategies. Second, the technical skills of artisans
have significantly improved, marked by their ability to independently manage online stores and maximize e-
commerce features. Third, this training has also had a positive impact on artisans' self-confidence, who were
previously hesitant to use technology, but are now more ready to market products digitally.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan teknologi telekomunikasi di era digitalisasi saat ini telah
memberikan dampak yang signifikan pada berbagai sektor kehidupan, termasuk ekonomi dan
perdagangan. Salah satu inovasi yang menonjol adalah munculnya e-commerce, yang telah
merevolusi cara berbisnis dan bertransaksi. Yang dimana e-commerce, atau perdagangan elektronik
merupakan sebuah konsep perdagangan yang memungkinkan transaksi jual beli produk dan jasa
dilakukan secara daring melalui sebuah platform digital. Dengan meningkatnya akses internet dan
penggunaan perangkat teknologi, e-commerce menjadi semakin penting sebagai alat untuk
meningkatkan jangkauan pasar dan efisiensi operasional [1]. Selain itu juga dalam era
perkembangan digitalisasi saat ini, e-commerce telah menjadi salah satu pilar utama dalam
membangun perkembangan ekonomi global. Yang dimana hal ini didukung oleh banyaknya
penggunaan internet dan teknologi digital, hal ini tidak hanya merubah cara berkomunikasi, tetapi
juga mempengaruhi bagaimana transaksi bisnis dilakukan. Selain itu juga e-commerce telah
memberikan peluang besar bagi berbagai sektor, termasuk usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Yang dimana di Indonesia, UMKM itu sendiri memegang peran penting dalam
perekonomian hal ini bisa terjadi karena UMKM telah menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) dan menyerap tenaga kerja yang signifikan. Namun walaupun banyaknya
pelaku UMKM di Indonesia terutama komunitas pengrajin, yang dimana komunitas pengrajin
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tersebut masih sering menghadapi tantangan dalam memanfaatkan potensi e-commerce secara
optimal [2].

Komunitas pengrajin di Indonesia dikenal memiliki keahlian serta kreativitas yang tinggi dalam
menghasilkan produk — produk yang berkualitas. Yang dimana produk — produk kerajinan tangan ini
tidak hanya memiliki nilai ekonomi, tetapi juga mengandung nilai budaya dan tradisi yang kaya.
Meskipun demikian, banyaknya pengrajin yang belum mampu memasarkan produknya secara luas
dan efektif. Hal ini menjadi hambatan tersendiri bagi komunita pengrajin yang ada di indonesia,
yang dimana hambatan tersebut meliputi seperti keterbatasan akses teknologi, kurangnya
pengetahuan tentang strategi pemasaran digital, dan minimnya keterampilan dalam mengelola
sebuah platform e-commerce menjadi penghalang utama bagi para pengrajin untuk bersaing di pasar
yang lebih luas. Selain itu Indonesia, sebagai negara dengan populasi besar dan pertumbuhan
eckonomi yang pesat, melihat peluang besar dalam sektor e-commerce [3]. Menurut data dari
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pengguna internet di Indonesia terus
meningkat dari tahun ke tahun, menciptakan basis konsumen potensial yang besar untuk
perdagangan elektronik. Selain itu, pemerintah Indonesia telah memberikan dukungan kuat untuk
pengembangan ekonomi digital, termasuk e-commerce, melalui berbagai kebijakan dan inisiatif
yang strategis. Namun walaupun begitu tidak semua kelompok masyarakat memiliki akses dan
kemampuan yang sama dalam memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh e-commerce. Salah satu
kelompok yang seringkali terpinggirkan adalah komunitas pengrajin. Pengrajin, terutama yang
berada di daerah pedesaan, sering menghadapi berbagai kendala dalam mengembangkan usaha
mereka, mulai dari keterbatasan akses pasar, keterbatasan modal, hingga kurangnya pengetahuan
dan keterampilan dalam menggunakan teknologi digital. Oleh karena itu, pelatihan e-commerce bagi
komunitas pengrajin menjadi sangat penting untuk membantu mereka mengatasi kendala-kendala
tersebut dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Selain itu pelatihan e-commerce menjadi
solusi strategis untuk menjawab tantangan tersebut [4].

Pelatihan terdahulu yang telah dilakukan oleh Jeperson Hutahaean, dengan judul penelitian
terdahulu tersebut yaitu ‘“Pelatihan E-Commerce Untuk Meningkatkan Pendapatan Melalui
Kokedama (Pelatihan Daring) Bagi Kumpulan Marga Rajagukguk Se-Kisaran Kabupaten Asahan”.
Yang dimana pada penelitian tersebut bertujuan untuk meningkatkan pendapatan anggota Kumpulan
Marga Rajagukguk se-Kisaran, Kabupaten Asahan, melalui bisnis Kokedama. Selain itu bisnis
Kokedama adalah merupakan sebuah bisnis seni menanam tanaman hias dalam bola lumut, yang
dimana bisnis tersebut pulah memiliki potensi ekonomi yang signifikan. Selain itu melalui pelatihan
ini diharapkan dapat mencakup berbagai aspek penting seperti pembuatan Kokedama, strategi
pemasaran online, penggunaan platform e-commerce, dan pengelolaan bisnis secara digital. Dan
juga melalui pelatihan ini, para peserta diharapkan mampu memahami teknik pembuatan Kokedama
yang berkualitas, memanfaatkan teknologi digital untuk memasarkan produk secara lebih luas, dan
meningkatkan keterampilan dalam manajemen bisnis online. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan
peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam bidang e-commerce, serta adanya
pertumbuhan pendapatan dari penjualan Kokedama secara online. Selain itu melalui penelitian kali
ini juga menyoroti pentingnya pelatihan e-commerce dalam memberdayakan komunitas lokal dan
meningkatkan kesejahteraan ekonomi melalui pemanfaatan teknologi digital yang ada saat ini [5].
Pelatihan ini tidak hanya fokus pada aspek teknis seperti cara menggunakan platform e-commerce,
tetapi juga mencakup strategi pemasaran digital, manajemen inventaris, pengelolaan keuangan, serta
pengembangan konten kreatif untuk menarik pelanggan. Dengan demikian, para pengrajin dapat
lebih siap dan percaya diri dalam memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh e-commerce. Dan
selain itu juga pelatihan e-commerce untuk komunitas pengrajin bukan hanya memberikan
pengetahuan teknis tentang cara memanfaatkan platform digital untuk penjualan, tetapi juga
mengajarkan strategi pemasaran, manajemen bisnis, dan pengembangan produk yang sesuai dengan
permintaan pasar. Dengan mengikuti pelatihan ini, pengrajin dapat mempelajari cara membuat toko
online dan mengelola toko online tersebut seperti mempromosikan produk melalui media sosial,
serta memahami dinamika pasar dan preferensi konsumen. Selain itu juga Pelatihan e-commerce
untuk komunitas pengrajin diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat [6]. Pertama, pelatihan
ini dapat membantu pengrajin memahami konsep dasar e-commerce dan cara memanfaatkannya
untuk meningkatkan penjualan. Kedua, melalui pelatihan ini, pengrajin dapat belajar bagaimana
membuat dan mengelola toko online, termasuk dalam hal penataan produk, pengelolaan inventaris,
dan proses transaksi. Ketiga, pelatihan ini juga mencakup strategi pemasaran digital, seperti
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penggunaan media sosial, optimasi mesin pencari (SEO), dan iklan berbayar, yang dapat membantu
meningkatkan visibilitas produk di pasar digital. Terakhir, pelatihan ini juga memberikan
pengetahuan tentang manajemen logistik dan distribusi, yang merupakan aspek penting dalam e-
commerce. Dan program pelatihan e-commerce yang dirancang khusus untuk komunitas pengrajin
memiliki beberapa tujuan utama. Pertama, meningkatkan literasi digital di kalangan pengrajin
sehingga mereka lebih familiar dengan teknologi dan platform digital. Kedua, membantu pengrajin
mengembangkan strategi pemasaran yang efektif untuk meningkatkan visibilitas produk mereka di
pasar digital. Ketiga, membekali pengrajin dengan keterampilan praktis dalam manajemen bisnis
berbasis e-commerce, sehingga mereka dapat mengelola operasional bisnis dengan lebih efisien.
Keempat, mendorong pengrajin untuk berinovasi dalam menciptakan dan menyajikan produk yang
sesuai dengan permintaan pasar. Selain itu, pelatihan ini juga dapat membuka peluang bagi pengrajin
untuk berkolaborasi dan membangun jaringan dengan pengrajin lain, yang dapat meningkatkan daya
saing dan diversifikasi produk mereka. Melalui jaringan ini, pengrajin dapat berbagi pengetahuan,
pengalaman, dan sumber daya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas
produksi mereka [7].

Namun walaupaun demikian pelaksanaan pelatihan e-commerce juga menghadapi berbagai
tantangan. Salah satunya adalah masalah infrastruktur teknologi, terutama di daerah-daerah terpencil
yang belum sepenuhnya terjangkau oleh jaringan internet. Selain itu, adaptasi terhadap teknologi
baru dan perubahan pola pikir juga menjadi tantangan tersendiri bagi para pengrajin. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan dalam merancang dan melaksanakan
pelatihan e-commerce, sehingga dapat memberikan dampak yang optimal bagi komunitas pengrajin.
Maka berdasarkan penjelasan yang ada maka dalam penelitian kali ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas pelatihan e-commerce yang diberikan kepada komunitas pengrajin di Indonesia. Fokus
utama penelitian adalah untuk mengidentifikasi perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan
sikap pengrajin terhadap penggunaan teknologi digital dalam bisnis mereka. Selain itu, penelitian
ini juga akan mengukur dampak ekonomi dari pelatihan tersebut, baik dalam hal peningkatan
pendapatan maupun perluasan pasar. Selain itu juga pelatihan e-commerce bagi komunitas pengrajin
bukan hanya bertujuan untuk meningkatkan kapasitas individu pengrajin, tetapi juga memiliki
potensi untuk menggerakkan perekonomian lokal secara keseluruhan. Dengan memberdayakan
pengrajin melalui teknologi digital, diharapkan akan tercipta ekosistem bisnis yang lebih dinamis
dan berkelanjutan. Melalui akses yang lebih luas ke pasar nasional dan internasional, produk-produk
kerajinan lokal dapat dikenal lebih luas, meningkatkan apresiasi dan permintaan terhadap produk-
produk budaya Indonesia [8]. Dan dalam penelitian kali ini juga akan mengkaji mengenai berbagai
faktor — faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelatihan e-commerce, termasuk tingkat
pendidikan peserta pelatihan, dukungan komunitas, akses terhadap teknologi, dan keberadaan
infrastruktur penunjang [8].

2. KERANGKA TEORI

Dalam mengkaji lebih mendalam mengenai penerapan serta efektivitas pelatihan e-commerce bagi
komunitas pengrajin, kerangka teori yang kokoh menjadi landasan yang sangat penting. Karena
dengan memahami peran strategis e-commerce dalam transformasi digital dan potensinya untuk
meningkatkan keterampilan serta akses pasar bagi para pengrajin, maka terlebih kita harus dapat
mengidentifikasi faktor — faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan dari penerapan pelatihan
ini. Melalui kerangka teori yang komprehensif, penelitian kali ini akan mengeksplorasi
bagaimanakah pelatihan e-commerce dapat membentuk landasan yang kuat bagi kemajuan ekonomi
dan sosial komunitas pengrajin di era digitalisasi saat ini [9].

2.1 E-Commerce dan Transformasi Digital

E-commerce atau perdagangan elektronik merupakan fenomena yang muncul seiring dengan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Secara konseptual, e-commerce
memungkinkan transaksi jual-beli barang dan jasa dilakukan secara elektronik melalui internet atau
platform digital lainnya. Dalam konteks komunitas pengrajin, e-commerce memberikan kesempatan
untuk memperluas jangkauan pasar secara global tanpa terbatas oleh batasan geografis. Pelatihan e-
commerce bagi pengrajin tidak hanya tentang pemanfaatan teknologi, tetapi juga tentang adaptasi
terhadap perubahan perilaku konsumen yang semakin beralih ke transaksi online [10].
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2.2 Peran E-Commerce dalam Meningkatkan Akses Pasar

Salah satu manfaat utama dari e-commerce bagi komunitas pengrajin adalah meningkatkan akses
mereka ke pasar yang lebih luas. Penggunaan platform e-commerce memungkinkan pengrajin,
terutama yang berlokasi di daerah terpencil atau pedesaan, untuk menjangkau konsumen di berbagai
belahan dunia tanpa perlu memiliki toko fisik yang mahal. Ini membuka peluang untuk
meningkatkan pendapatan dan mengurangi ketergantungan pada pasar lokal yang terbatas [11].

2.3 Peluang untuk Meningkatkan Keterampilan Digital

Pelatihan e-commerce tidak hanya memperkenalkan konsep dasar tentang bagaimana berjualan
secara online, tetapi juga memberikan kesempatan kepada pengrajin untuk mengembangkan
keterampilan digital yang lebih luas. Hal ini termasuk pembuatan dan pengelolaan toko online,
pemasaran digital, manajemen inventori elektronik, dan analisis data untuk mengambil keputusan
berbasis informasi. Dengan meningkatkan keterampilan digital ini, pengrajin dapat lebih mandiri
dalam mengelola bisnis mereka dan lebih adaptif terhadap perubahan teknologi [12].

2.4 Dampak Sosial dan Ekonomi

Secara sosial, pelatihan e-commerce juga dapat meningkatkan harga diri dan kepercayaan diri
pengrajin karena mereka mampu bersaing di pasar yang lebih luas. Dari segi ekonomi, pelatihan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan pendapatan individu dan
kesejahteraan ekonomi komunitas. Melalui e-commerce, pengrajin dapat menetapkan harga yang
lebih adil untuk produk-produk mereka dan menghilangkan perantara yang sering kali
memanfaatkan situasi yang tidak menguntungkan [2].

2.5 Pengertian Dari E — Commerce

Pada dasarnya pengertian dari E-commerce atau yang biasa dikenal sebagai perdagangan elektronik,
adalah merupakan aktivitas jual beli barang ataupun jasa melalui jaringan internet. Yang dimana E-
commerce ini memungkinkan pihak individu maupun perusahaan untuk melakukan transaksi bisnis
tanpa dibatasin oleh ruang lingkup geografis, waktu, ataupun jarak. Dalam e-commerce, pihak
penjual dapat memasarkan produk ataupun jasa yang dimiliki melalui platform Online seperti situs
web ataupun aplikasi, yang dimana hal ini dapat memudahkan pihak konsumen untuk mencari,
memilih, dan membeli produk yang diinginkan tersebut. Selain itu juga dengan adanya dukungan
dari perkembangan teknologi informasi dan perkembangan teknologi komunikasi telah mendorong
pertumbuhan e-commerce secara signifikan. Yang dimana dengan e-commerce saat ini, maka proses
pembelian menjadi lebih efisien karena pihak konsumen tidak perlu lagi mengunjungi toko fisik.
Selain itu juga dengan adanya e-commerce ini pulah dapat menawarkan berbagai metode
pembayaran elektronik yang aman dan cepat, seperti transfer bank, kartu kredit, dan dompet digital
[13].

3. METODE PELAKSANAAN

Pelatihan E-Commerce untuk Komunitas Pengrajin dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang
dirancang secara sistematis untuk memastikan transfer pengetahuan dan keterampilan berjalan
efektif. Tahapan pertama adalah identifikasi kebutuhan peserta, yang dilakukan melalui survei
singkat guna mengetahui tingkat pemahaman awal pengrajin terhadap teknologi digital dan e-
commerce. Hasil survei ini menjadi dasar dalam penyusunan materi pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan peserta.

Tahap berikutnya adalah penyusunan modul pelatihan yang mencakup materi dasar hingga lanjutan,
seperti pengenalan e-commerce, pembuatan akun toko online, pengelolaan produk digital, strategi
pemasaran online, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi. Materi disampaikan
dalam bentuk teori dan praktik secara langsung agar peserta dapat memahami serta menerapkannya
secara nyata.

Pelatihan dilaksanakan secara tatap muka dan/atau daring dalam beberapa sesi. Setiap sesi
melibatkan metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, serta praktik langsung menggunakan
perangkat digital. Peserta dibimbing untuk membuat dan mengelola toko online secara mandiri
dengan bimbingan dari fasilitator atau narasumber yang berpengalaman di bidang e-commerce.
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Untuk memastikan efektivitas pelatihan, dilakukan juga evaluasi di akhir kegiatan melalui pre-test
dan post-test guna mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Selain itu, peserta
diminta untuk membuat proyek akhir berupa toko online yang dapat langsung digunakan sebagai
sarana pemasaran produk kerajinan mereka. Melalui metode ini, pelatihan diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan komunitas pengrajin dalam memanfaatkan e-commerce sebagai strategi
pemasaran yang efektif dan berkelanjutan di era digital.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan e-commerce yang diselenggarakan bagi komunitas pengrajin bertujuan untuk
memberdayakan para pengrajin melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam
memanfaatkan teknologi digital. Maka pada bagian ini kami selaku peneliti akan memapaparkan
hasil dari pelatihan yang meliputi seperti peningkatan kompetensi peserta, implementasi praktis dari
materi pelatihan, serta dampaknya terhadap penjualan dan jangkauan pasar. Selanjutnya ialah bagian
pembahasan yang dimana pada bagian ini akan dilakukan untuk menguraikan efektivitas metode
pelatihan, tantangan yang dihadapi peserta, serta rekomendasi untuk pengembangan program
pelatihan di masa yang akan mendatang. Dengan analisis yang komprehensif, diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai manfaat serta tantangan dari pelatihan e-
commerce dalam konteks pemberdayaan komunitas pengrajin [9], [19]. Dan berikut adalah

penjabaran serta penjelasannya melalui tabel dibawah ini :

Tabel 1. Konsep Tabel Pelatihan E-Commerce untuk Komunitas Pengrajin

Komponen - . Indikator
No Pelatihan Deskripsi Tujuan Metode Keberhasilan
Pengenalan dasar Memahami
1 Pengenalan E-  tentang e-commerce konsep dasar Ceramah, Peningkatan
Commerce dan manfaatnya dan manfaat  diskusi pemahaman peserta
bagi pengrajin e-commerce
Langkah-langkah Menguasai '
membuat dan ; Praktik .
Pembuatan teknis Jumlah toko online
2 . mengelola toko langsung, .
Toko Online . . pembuatan . yang dibuat
online di platform . tutorial
toko online
e-commerce
. Meningkatka
Strategi T.ek.mk pemasaran n visibilitas Simulasi, Peningkatan traffic
digital seperti SEO, . . .
3 Pemasaran . dan daya studi dan penjualan di toko
L. SEM, dan media . .
Digital . tarik produk  kasus online
sosial .
online
Manajemen Cara mengelola Menpmmalk Worksho Lo
. . . . an biaya dan Efisiensi pengelolaan
4 Inventori dan  inventori dan sistem P, . . I
. . ) waktu inventori dan logistik
Logistik logistik yang efisien . praktek
pengiriman
Teknik dasar Menghasilka
Fotografi fotografi produk n foto Praktik Kualitas foto produk
> Produk untuk produk yang langsun ang dihasilkan
meningkatkan daya  menarik dan gsung - yang
tarik visual profesional
Penulisan Teknik menulis Menarik
6 Deskripsi deskripsi produk minat dan Latihan,  Kualitas deskripsi
Pro dukp yang menarik dan kepercayaan evaluasi  produk
informatif konsumen
Cara memberikan Meningkatka Role- .
Pelayanan n kepuasan Tingkat kepuasan
7 pelayanan . play,
Pelanggan dan loyalitas . . pelanggan
pelanggan yang simulasi
pelanggan

452


http://ejurnal.bangunharapanbangsa.id/index.php/JPHB

Jurnal Pengabdian Harapan Bangsa

Vol 3, No 2, Mei 2025, Hal. 448-455
ISSN 2985-4261 (Media Online)
DOI 10.56854/jphb.v3i2.361
http://ejurnal.bangunharapanbangsa.id/index.php/JPHB

baik melalui
platform online

Penggunaan alat Peningkatan
Analisis Data analisis daFa untuk ~ Mengambil Pelatihan  PeN&gunaan analisis
8 dan Pelaporan memahami keputusan software data dalam
performa toko dan berbasis data pengambilan
tren pasar keputusan
Menjamin
Pengenalan tentang ~ keamanan . .
9 Keamanan dan keamanan transaksi  transaksi dan ]S)ullsdliush izggih;;ﬁ;iiiap
Etika Bisnis dan etika bisnis menjaga Kasus dan etika bisnis
dalam e-commerce  integritas
bisnis
Menjamin
Evaluasi hasil penerapan Monitori
Evaluasi dan pelatihan’dan pengetahuan ng Tingkat penerapan
10 Pendampingan pendampingan dan me’n torin dan keberlanjutan
lanjutan bagi keterampilan bisnis online
peserta yang &
diperoleh

Sumber : [9], [19]

Tabel diatas ini mencakup berbagai komponen penting dalam pelatihan e-commerce yang dirancang
untuk memberdayakan komunitas pengrajin, dengan fokus pada aplikasi praktis dan dukungan yang
berkelanjutan. setiap komponen pelatihan memiliki tujuan spesifik yang diukur melalui indikator
keberhasilan yang jelas, memastikan bahwa pelatihan dapat memberikan dampak nyata bagi para
peserta yang ikut serta dalam pelatihan tersebut. Selain penjelasan melalui tabel diatas maka kami
selaku peneliti akan lebih menjelaskan lagi mengenai hasil dan pembahasan dari pelatihan e-
commerce untuk komunitas pengrajin Tujuan utama dari pelatihan ini ialah untuk meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan anggota komunitas dalam memanfaatkan teknologi e-commerce
guna memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan penjualan produk kerajinan mereka. Untuk
hasil yang diperoleh dari program pelatihan ini mencakup peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta, peningkatan kepercayaan diri, serta dampak nyata pada penjualan dan
jangkauan pasar. Selain itu, tantangan yang dihadapi selama pelatihan juga diidentifikasi untuk
memberikan gambaran yang lengkap mengenai efektivitas program pelatihan ini. Untuk temuan —
temuan dalam pelatihan ini dapat memberikan wawasan yang berharga mengenai potensi e-
commerce sebagai alat pemberdayaan ekonomi bagi komunitas pengrajin. Selain penjelasan diatas
maka disini kami selaku peneliti akan menjabarkan dengan lebih rinci mengenai penjelasan pada
bagian hasil ini.

4.1 Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan

Pelatihan e-commerce yang diadakan untuk komunitas pengrajin menunjukkan hasil yang signifikan
dalam hal peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Melalui pre dan post-assessment, terlihat
bahwa pemahaman peserta tentang konsep dasar e-commerce meningkat secara drastis. Mereka
lebih mampu memahami bagaimana membuat dan mengelola toko online, termasuk pengelolaan
inventaris, pemrosesan pembayaran, dan penggunaan platform e-commerce populer.

4.2 Peningkatan Kepercayaan Diri

Pelatihan ini juga berhasil meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam mengadopsi teknologi
digital. Sebelum pelatihan, banyak peserta yang merasa ragu dan tidak yakin dengan kemampuan
mereka dalam menggunakan teknologi baru. Namun, setelah menerima pelatihan intensif, mereka
menunjukkan peningkatan kesiapan untuk menggunakan teknologi e-commerce. Kepercayaan diri
ini tercermin dari kemampuan mereka dalam mengelola toko online secara mandiri, tanpa perlu
bantuan eksternal yang berkelanjutan.
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4.3 Implementasi Praktis di Lapangan

Hasil yang nyata dari pelatihan ini adalah kemampuan peserta dalam menerapkan pengetahuan yang
mereka peroleh secara praktis di lapangan. Beberapa peserta berhasil membuat dan meluncurkan
toko online mereka sendiri selama masa pelatihan. Selain itu, mereka mulai menerapkan strategi
pemasaran digital yang efektif, seperti penggunaan media sosial untuk mempromosikan produk
mereka dan memanfaatkan iklan online untuk meningkatkan visibilitas.

4.4 Peningkatan Penjualan dan Jangkauan Pasar

Pelatihan ini berdampak langsung pada peningkatan penjualan dan perluasan jangkauan pasar
komunitas pengrajin. Setelah mengikuti pelatihan, peserta mengalami peningkatan jumlah transaksi
dan volume penjualan melalui platform e-commerce. Mereka juga berhasil menjangkau pasar yang
lebih luas, termasuk pasar nasional dan internasional, yang sebelumnya sulit dicapai tanpa dukungan
teknologi digital.

4.5 Tantangan dan Hambatan

Meskipun banyak pencapaian positif, peserta juga menghadapi beberapa tantangan dan hambatan.
Salah satu kendala utama adalah infrastruktur teknologi, seperti konektivitas internet yang kurang
stabil di beberapa daerah. Selain itu, adopsi teknologi baru masih menjadi tantangan bagi beberapa
peserta yang kurang familiar dengan penggunaan perangkat digital. Hambatan ini menunjukkan
bahwa masih ada kebutuhan untuk meningkatkan infrastruktur dan memberikan dukungan tambahan
bagi peserta yang mengalami kesulitan.

5. SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan E-Commerce bagi komunitas pengrajin merupakan inisiatif strategis dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi kreatif, khususnya bagi para pengrajin yang sering menghadapi kendala
dalam memasarkan produk mereka. Berdasarkan hasil pelatihan yang telah dilaksanakan, ditemukan
bahwa kegiatan ini memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, serta rasa percaya diri pengrajin dalam memanfaatkan platform e-commerce.Hasil
pembahasan menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil memperluas wawasan para peserta terkait
konsep dan praktik e-commerce, termasuk cara membuat akun, mengelola toko online, dan
menerapkan strategi pemasaran digital. Pengetahuan ini menjadi fondasi penting dalam membantu
pengrajin memperluas jangkauan pasar mereka secara daring. Selain peningkatan pemahaman,
keterampilan teknis para pengrajin juga mengalami kemajuan yang signifikan. Mereka mampu
mengoperasikan toko online secara mandiri, menyusun deskripsi produk yang menarik, serta
menggunakan fitur-fitur e-commerce untuk meningkatkan visibilitas produk. Pelatihan juga
menekankan pentingnya kualitas layanan, seperti tanggapan cepat terhadap pelanggan dan
pengemasan produk yang profesional. Tak kalah penting, pelatihan ini turut mendorong peningkatan
kepercayaan diri pengrajin. Jika sebelumnya banyak dari mereka merasa enggan menggunakan
platform digital karena keterbatasan pengetahuan dan kemampuan, kini mereka merasa lebih siap
dan optimis memasarkan produk secara online. Hal ini tercermin dari semakin banyaknya pengrajin
yang aktif menggunakan e-commerce dan mulai meraih penjualan melalui platform
tersebut.Dampak positif lainnya adalah terbentuknya jaringan dan kolaborasi antar pengrajin.
Mereka saling mendukung dan berbagi pengalaman, yang pada akhirnya memperkuat posisi
komunitas dalam pasar digital. Dengan demikian, pelatihan ini terbukti efektif dalam meningkatkan
kapasitas dan daya saing pengrajin di era digital. Ke depannya, pelatihan serupa diharapkan dapat
dilanjutkan dan diperluas jangkauannya agar lebih banyak pengrajin memperoleh manfaat dari
kemajuan teknologi digital dalam mengembangkan usaha mereka
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